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Abstrak
 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kematian ibu dengan perdarahan antepartum di RSU

dilakukan penelitian dengan rancangan case-control yang menggunakan data rekam medis di RSU se

wilayah III Cirebon tahun 1992-1996 yang dipergunakan format MCM sebagai alat pengumpul data.

Populasi adalah ibu hamil yang datang ke RSU dengan komplikasi perdarahan antepartum, diambil seluruh

kasus kematian ibu PAP sebagai sampel yaitu 53 ibu PAP dan 263 ibu PAP yang tidak meninggal dan

terpilih sebagai control. Digunakan analisa univariat, bivariat dan regresi logistik untuk memperkirakan OR

dan 95% confidence interval serta interaksi digunakan untuk memerikasa efek modifikasi. Temyata yang

berpotensi sebagai konfonding adalah persalinan dan kesiapan darah, umur kehamilan dan kegawatan serta

frekuensi hamil dan kegawatan adalah persalinan dan kesiapan darah, umur kehamilan dan kegawatan serta

frekuensi hamil dan kegawatan. Melalui penelitian ini didapat faktor penentu terhadap kematian ibu PAP

adalah tindakan pengakhiran persalinan, pendidikan ibu, kondisi kegawatan saat tiba di RSU, status rujukan,

umur kehamilan, frekuensi kehamilan dan kesiapan darah. Ternyata variabel persalinan menjadi faktor

penentu utama terhadap kematian ibu dengan perdarahan antepartum di rumah sakit Umum, tepatnya ibu

PAP yang datang ke RSU tidak diakhiri persalinan rnempunyai risiko kematian lebih besar dari pada yang

diakhiri persalinan di RSU.

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk mencegah kematian ibu PAP di RSU antara lain setiap ada kasus PAP

diatas 35 minggu baru dapat di pulangkan setelah tindakan pengakhiran kehamilan; dan sarana tenaga,

material khususnya untuk pembedahan dan pembiayaan serta prosedur tetap di RSU senantiasa menjadi

perhatian pimpinan RSU dan Pemerintah Daerah untuk pemenuhannya. Untuk pelayanan kesehatan

ekstemal RSU diharuskan segera merujuk ibu PAP tanpa melakukan manipulasi apapun serta memberikan

pertolongan pertama untuk perdarahannya baik infus maupun transfusi. Selain itu agar senantiasa

diupayakan pembatasan kehamilan yang dapat mempengaruhi kematian ibu khususnya ibu dengan PAP.

Karena pendidikan ibu mempengaruhi kematian Ibu PAP maka pemberdayaan wanita menjadi panting agar

wanita dapat mengambil keputusan sendiri, dapat mempersiapkan kelahiran dengan baik sehingga 2

keterlambatan dapat dihindari; dengan melibatkan keluarga masyarakat dan aparat.

<hr><i>It is found out through the research that the decisive factor responsible for the death of pregnant

women with antepartum hemorrhage are the effort of breaking up the pregnancy with child birth, the

educational back ground of the women, the condition of criticalness when they enter the hospital, the status

of reference, the age of pregnancy, the frequent of pregnancy, and the readiness of blood. It is found out too

that the child birth variable is the main decisive factor on the death of pregnant women with antepartum

hemorrhage; the death risk is higher on the pregnant women with antepartum hemorrhage without child birth

efforts in comparison to the others with child birth efforts.

It can be concluded that, to prevent the pregnant women with antepartum hemorrhage from death, there

should be the effort of breaking u[ the pregnancy with child birth, the availability dualified human resources
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and equipments for surgical operation, financing, and the regular procedure applied at the hospitals should

always be paid attention by the head of the hospitals and the local goverment. For the external health

service, the hospitals should immediately refer to the pregnant women with antepartum hemorrhage without

making any manipulation and give them the first aid for their bleeding. In addition, there should be efforts to

restrict pregnancies which may cause death to the pregnant women with antepartum hemorrhage.

Since the educational back ground influences the death of the pregnant women with antepartum hemorrhage,

the women's education should be increased in order that they can make their own decisions in the

anticipation of their child birth involving the families, sorroundings, and goverment agencies.</i>


